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Tulisan ini berisi tentang penjelasan teoritis tentang praktik pengelolaan
limbah poksa. Penjelasan ini menggunakan sudut pandang teori strukturasi
dari Anthony Giddens. Pemilihan teori strukturasi didasarkan pada
pertimbangan limbah poksa merupakan salah satu dari permasalahan
lingkungan hidup yang dialami oleh masyarakat modern. Limbah poksa tidak
hanya masalah satu daerah tertentu, akan tetapi menjadi permasalahan global.
Selain itu, pokok-pokok permasalahan dalam praktik pengelolaan limbah
poksa memiliki kesesuaian dengan beberapa konsep yang diajukan oleh teori
strukturasi. Praktik pengelolaan limbah poksa dalam teori strukturasi dilihat
sebagai hal yang terkait dengan pembentukan skenario tentang praktik
tersebut. Saran yang dapat diberikan adalah mendorong para ahli dalam
berbagai ranah terkait limbah poksa untuk membuat narasi dan skenario yang
sama tentang dampak limbah poksa dan cara pengelolaannya untuk
kelestarian lingkungan. Namun, teori ini tidak memberikan penjelasan
tentang peran agen dan negara untuk menyelesaikan masalah lingkungan pada
umumnya dan limbah poksa pada khususnya. Teori ini juga tidak menekankan
media internalisasi nilai struktur kepada agen. Penggunaan teori lain dapat
dipertimbangkan untuk menjelaskan masalah ini, yaitu teori praktik sosial
dari Piere Bourdieu.

Abstract

This paper contains a theoretical explanation of the practice of managing
disposable diaper (popok sekali pakai/poksa) waste. This explanation uses
the structuration theory point of view from Anthony Giddens. The selection
of the structuration theory is based on the consideration that disposable
diaper waste is one of the environmental problems experienced by modern
society. Disposable diaper waste is not only a problem in one particular area,
but is a global problem. In addition, the main problems in the practice of
managing disposable diaper waste are in accordance with several concepts
proposed by the structuration theory. The practice of disposable diaper waste
management in structuration theory is seen as related to the formation of
scenarios about the practice. The advice that can be given is to encourage
experts in various fields related to disposable diaper waste to create the same
narrative and scenario about the impact of disposable diaper waste and how
to manage it for environmental sustainability. However, this theory does not
provide an explanation of the role of agencies and the state to solve
environmental problems in general and the waste of disposable diapers in
particular. This theory also does not emphasize the medium of internalizing
the value of the structure to agents. The use of other theories can be
considered to explain this problem, namely the theory of social practice from

Piere Bourdieu.
EY
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PENDAHULUAN

Tulisan ini berisi penjelasan tentang praktik pengelolaan limbah popok sekali pakai (poksa).
Penjelasan yang diberikan dalam tulisan ini bersifat penjelasan teoritis dengan tujuan mendapatkan
rekomendasi atas penyelesaian masalah atas pengelolaan limbah poksa.

Ide untuk tulisan ini berawal dari data dan berita-berita yang muncul sepanjang tahun 2015-2021
terkait dengan limbah poksa. Data dan berita yang paling sering muncul dan sangat nyata terlihat
melalui pengamatan penulis adalah pencemaran lingkungan terkait limbah poksa. Pencemaran
tersebut terjadi paling utama diperairan sungai DAS Brantas, Jawa Timur. Pada daerah Jawa Timur,
poksa menempati limbah tertinggi yang mencemari lingkungan, khususnya aliran sungai (Abidin,
2018; Petrus, 2017). Khusus untuk daerah Jawa Timur, aliran sungai DAS Brantas pada tahun 2017,
telah dicemari oleh 300 kg limbah poksa setiap hari, dan hal tersebut terus berlanjut sampai saat ini
(Apriando, 2018). Limbah poksa memiliki unsur mikroplastik. Unsur mikroplastik membutuhkan
proses daur ulang yang sangat lama dengan biaya yang sangat besar (Reimonn et al., 2019). Unsur
ini sangat berbahaya untuk kesehatan manusia. Kanker, penyakit kulit, dan kemandulan merupakan
penyakit disebabkan oleh mikroplastik (Sharma & Chatterjee, 2017). Limbah ini tentunya akan sangat
berbahaya bagi kondisi air yang digunakan untuk air minum bagi warga Surabaya, Sidoarjo, Gresik
dan Malang. Kondisi air dengan limbah poksa tersebut akan mempengaruhi kesehatan warga. Class
action telah dilakukan oleh masyarakat kepada pemerintah kota dan provinsi sebagai bentuk protes
terhadap keadaan tersebut (Petrus, 2017). Namun, sampai saat ini realisasi dari protes tersebut belum
terlihat sehingga bahaya dari limbah poksa tersebut masih membayangi kesehatan warga Surabaya,
Sidoarjo, Gresik dan Malang (Sihombing, 2018).

Pencemaran limbah poksa ini sangat terkait dengan pengelolaan limbah poksa. Pengelolaan
limbah poksa sangat terkait dengan karakteristik limbah tersebut. Limbah poksa memiliki perbedaan
dengan limbah lainnya. Limbah poksa mengandung dua jenis limbah, yaitu limbah plastik dan limbah
manusia. Menurut penelitian ilmu lingkungan, fisika, kimia dan biologi, limbah plastik dan limbah
manusia diolah dengan cara yang berbeda. Limbah plastik memiliki unsur mikroplastik yang sulit
dan memiliki waktu lama untuk didaur ulang (Horton & Barnes, 2020). Limbah manusia merupakan
limbah yang mudah di daur ulang (Gramigna, 2013). Namun, limbah manusia memiliki keunikan
dalam proses pengelolaannya terkait dengan perspektif kesehatan, budaya dan agama (Kristeva,
1982). Limbah manusia dengan media apapun memiliki dimensi budaya, moral dan sosial (Gramigna,
2013). Terkait karakteristik limbah ini, penulis melakukan survei pada keluarga pengguna poksa pada
awal Maret—-Mei 2021. Penulis mendapatkan 100 respon. Berdasarkan respon tersebut, penulis
menemukan adanya kebingungan pada responden untuk melakukan pengolahan limbah poksa.
Sebanyak 80 orang responden memahami bahwa limbah poksa ini memiliki karakteristik dua hal
tersebut. Mereka juga mereka melihat sampah ini memiliki nilai kesehatan, budaya dan juga agama.
Namun, mereka bingung harus mengolah limbah tersebut dan cara membuangnya. Dari 80 orang
responden, 30 orang menjawab memiliki cara untuk mengelola limbah tersebut, akan tetapi masih
memiliki keragu-raguan atas ketepatan pengelohan. Hal ini membuat mereka mengelola limbah poksa
dengan cara langsung dikubur, langsung dibuang ke sungai atau ketempat sampah. Hal ini membuat
limbah poksa tetap meningkat dilingkungan, khususnya di sungai.

Penelitian tentang praktik pengelolaan poksa baik dalam dan luar negeri belum memperhatikan
karakteristik limbah sampah poksa dan belum bersifat integratif dalam proses pengelolaannya.
Selama 10 tahun terakhir, penelitian terkait poksa masih terfokus pada minat khusus dan satu disiplin
ilmu. Penelitian luar dan dalam negeri paling banyak berbicara tentang; (1) proses daur ulang limbah
poksa melibatkan unsur biologis, fisika, kimia dan teknologi (Chanana, 2016; Espinosa-Valdemar et
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al., 2014; Ishii et al., 2021; Khoo et al., 2019; Prata et al., 2019); (2) proses pengelolaan limbah poksa
dari segi pengumpulan limbah tersebut ke tempat khusus (Jesca & Junior, 2015; Wambui et al., 2015);
dan (3) proses daur ulang limbah poksa dengan menjadikan produk lain yang dapat digunakan
(Hidayat, 2015; Utami & Putri, 2019; Widiatningrum et al., 2018). Penelitian-penelitian tersebut
memberikan saran untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kesehatan lingkungan terkait
limbah poksa didukung oleh penguatan kebijakan negara. Penyadaran tentang kesehatan lingkungan
dalam konteks ini membutuhkan interaksi antara sosialisasi pengetahuan kesehatan lingkungan,
pengetahuan pengelolaan limbah poksa, juga kebijakan yang menaungi produsen poksa, regulasi
hukuman, dan sanksi. Namun, saran ini belum dapat dilaksanakan. Sejauh ini, studi yang mengarah
pada pendekatan komphrehensif tersebut belum dilakukan. Studi-studi terdahulu tentang kebijakan
pengelolaan limbah poksa berfokus pada kebijakan daur ulang ditempat pengumpulan limbah.
Kebijakan terkait pemberian hukuman atau sanksi dibicarakan dalam tataran kajian literatur. Salah
satu contohnya pada penelitian yang dilakukan oleh Sisworini (2017). Dampaknya perilaku
pengelolaan limbah poksa masih belum mendekati pada managemen limbah ramah lingkungan.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat permasalahan utama pada pencemaran limbah poksa adalah
pengelolaan limbah tersebut. Penulis melakukan studi literatur untuk melihat pengelolaan limbah
poksa melalui pendekatan teori dalam ilmu sosial. Penulis beranggapan bahwa pengelolaan limbah
poksa tidak hanya dapat dilihat dari aspek individual, tetapi juga perlu memperhatikan aspek budaya,
agama, sistem sosial dan kebijakan pemerintah sehingga pengelolaan limbah poksa dapat disebut
sebagai praktik sosial.

Penulis memilih untuk menggunakan teori yang disusun oleh Anthony Giddens, yaitu teori
strukturasi. Secara ringkas, teori strukturasi ini memperlihatkan adanya dualitas antara struktur dan
agen (Ashaf, 2006). Dualitas yang dimaksud adalah struktur dan agen saling mengandalkan dalam
perubahan-perubahan sosial yang terjadi. Struktur memberikan wadah dan pedoman untuk agen
dalam bertindak atau berperilaku. Interaksi antara struktur dan agen didukung oleh konsep lain dari
teori ini tentang ruang dan waktu. Menurut Giddens, interaksi antara struktur dan agen akan menjadi
hal yang dinamis sesuai dengan perubahan ruang dan waktu. Interaksi ini kemudian terdapat dalam
praktik sosial sehari-hari.

Praktik sosial dalam hidup sehari-hari, menurut Giddens, meliputi konsep; (1) produksi dan
reproduksi; (2) dimensi internal; dan (3) perubahan. Tiga hal ini berhubungan dengan sumber daya
yang dimiliki oleh manusia, seperti nilai moral dan nilai budaya (Ashaf, 2006; Ritzer & Goodman,
2005). Konsep ketiga adalah perubahan. Menurut Giddens, manusia tidak mungkin terus menerus
dalam melakukan reproduksi sosial. Manusia memiliki konsep monitoring of conduct, yaitu
kemampuan untuk introspeksi dan mawas diri. Perubahan terjadi ketika kapasitas monitoring ini
meluas dan akan memutus rutinitas sebuah praktik sosial. Pemutusan rutinitas ini menyangkut
perubahan skemata yang selama ini menjadi aturan dan sumber daya yang menjadi sumber praktis
sosial sudah tidak memadai untuk dipakai mengorganisasikan dan memaknai praktik sosial yang telah
dijalani dan diperjuangkan.

Uraian singkat tentang konsep teori strukturasi di atas memperlihatkan beberapa unsur yang
terdapat dalam karakteristik limbah poksa berikut dengan pengelolaan limbah poksa dapat dijelaskan
oleh beberapa unsur dari teori strukturasi Giddens. Selain itu, penulis memilih teori Giddens karena
di dalamnya juga dapat dijelaskan konsep modernitas dan globalisasi yang merupakan era yang
menaungi lahirnya poksa dan kemudian dikonsumsi oleh masyarakat. Penulis berharap uraian
mendalam pada bagian selanjutnya dapat memberikan pandangan yang lain dan juga rekomendasi
terhadap praktik pengelolaan limbah ini.
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TINJAUAN LITERATUR

Praktik Sosial Anthony Giddens

Praktik sosial merupakan konsep penting dalam teori strukturasi Anthony Giddens. Menurut Giddens,
praktik sosial adalah wadah dari teori strukturasi. Praktik sosial memperlihatkan perilaku individu
yang dipengaruhi oleh struktur kehidupan sosial dan perilaku individu memberikan dampak untuk
struktur kehidupan sosial melalui proses reproduksi dari perilaku tersebut (Ritzer & Smart, 2001).
Praktik sosial memiliki unsur rules (aturan) dan resource (sumber daya) (Elliot & Lemert, 2013).
Rules bersumber dari struktur sosial yang ada dalam masyarakat dan resource adalah sumber daya
yang dimiliki oleh individu. Dua hal ini saling berinteraksi dalam memunculkan tindakan atau
perilaku, kemudian direproduksi menjadi praktik sosial.

Giddens berpendapat bahwa tindakan atau perilaku manusia adalah sebuah aliran yang terus
menerus direproduksi (Elliot & Lemert, 2013). Seperti yang dituliskan di atas, bahwa praktik sosial
adalah hasil interaksi dari rules dan resource. Resource, dalam hal ini, salah satu bentuknya adalah
pengetahuan atau motivasi. Giddens (Achmad, 2020; Ashaf, 2006) membagi sumber tersebut menjadi
tiga jenis, yaitu discursive consciousness, practical consciousness dan the unconscious. Discurssive
consciousness mengarah pada alasan individu dalam melakukan sesuatu. Alasan tersebut merupakan
bentuk dari kemampuan individu untuk memberi penjelasan rinci atas tindakan individu. Practical
consciousness adalah perilaku yang kita lakukan secara sadar, mengarah pada kumpulan pengetahuan
yang tidak bisa diuraikan dengan jelas. The conscious adalah motivasi tak sadar menyangkut
keinginan dan kebutuhan yang berpotensi mengarahkan tindakan atau perilaku tapi bukan tindakan
itu sendiri.

Sumber daya di atas didapatkan oleh agen dari internalisasi nilai-nilai yang terdapat pada struktur.
Nilai yang terdapat pada struktur sesuai dengan kategori struktur. Giddens (Craib, 2012) membagi
struktur menjadi tiga, yaitu dominasi, legitimasi dan signifikasi. Struktur pertama adalah signifikasi.
Struktur ini berisi tentang pemaknaan individu terhadap tanda, bahasa melalui semantik, interpretasi
dan diskursus. Pada struktur ini peran agen diperluas untuk menfasirkan dan memanipulasi struktur
kebahasaan dengan interpretasi berbagai makna. Struktur kedua adalah legitimasi. Pada struktur ini
berisi tatanan moral berupa nilai, norma dan standar sosial. Pada struktur ini, agen akan dilihat sebagai
entitas yang berinteraksi, secara sadar, bawah sadar atau tidak sadar. Interaksi yang terjadi akan
memunculkan norma sosial baru dan memberi masukan pada norma struktur. Struktur yang ketiga
adalah dominasi. Struktur ini berisi proses produksi dan eksekusi kekuasaan, melalui pengendalian
berbagai sumber daya. Ketiga struktur ini kemudian berperan dalam kemunculan praktik sosial yang
terus menerus direproduksi menjadi tindakan rutin.

Giddens berpendapat bahwa praktik sosial bersumber dari konsep rutinitas. Konsep ini mengarah
pada practical counsciousness yang direproduksi secara terus menerus. Praktik sosial muncul ketika
rutinitas tersebut kemudian dikerjakan oleh banyak orang dalam sebuah komunitas. Giddens (Elliot
& Lemert, 2013) juga berpendapat bahwa rutinitas dapat dihentikan. Proses penghentiannya dapat
melalui sumber daya yang dimiliki individu. Individu memiliki kemampuan untuk melakukan
monitoring of conduct atau kemampuan refleksi dan mawas diri. Ketika individu melakukan proses
tersebut, pemutusan rutinitas dapat terjadi.

Praktik Sosial Giddens dan Lingkungan

Pada dasarnya, teori tentang praktik sosial didasari oleh pengamatan Giddens tentang lingkungan
sosial dan lingkungan fisik. Giddens melakukan pengamatan dan diskursus pada tema-tema tentang
global warning, polusi, limbah, pernikahan, perceraian dan seksualitas. Khusus untuk isu lingkungan,
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Giddens menuliskan hasil diskursusnya dalam buku berjudul In the Politics of Climate Change edisi
kedua tahun 2011. Buku ini sangat bertentangan dengan pendapat Al Gore, mantan wakil presiden
Amerika Serikat, tentang perubahan iklim. Al Gore membuat dokumentari dengan judul The
Planetary Emmergency of Global Warming and What We Can Do About It pada tahun 2016.

Praktik sosial dalam lingkungan, menurut Giddens, adalah hasil dari interaksi antara struktur
politik, struktur sosial dan individu. Giddens (Ritzer & Smart, 2001) mencontohkan bahwa banyak
orang yang percaya dengan perubahan iklim, karena hal tersebut dibuat oleh struktur lalu
dikonstruksikan kedalam masyarakat. Struktur membuat sebuah skenario yang berisi narasi tentang
perubahan iklim dan dampaknya. Skenario ini diteruskan secara terstruktur dan masif di semua lini.
Hal ini membuat semua orang percaya bahwa perubahan iklim dan dampaknya adalah nyata. Giddens
tidak berargumen menentang tesis tentang perubahan iklim, tetapi ia melihat adanya proses yang
dibentuk oleh struktur kepada individu. Giddens (Elliot & Lemert, 2013; Ritzer, 2010) berpendapat
bahwa dalam pembicaraan tentang praktik sosial terkait permasalahan lingkungan terdapat konsep
tentang trust and risk.

Konsep trust and risk digunakan oleh Giddens untuk menjelaskan tentang masyarakat yang sangat
rentan untuk berhadapan dengan masalah lingkungan. Trust and risk adalah konsep abstrak yang
saling berelasi (Giddens, 2013). Dua konsep tersebut dibentuk oleh ahli, meliputi ahli pengetahuan
lokal, pengetahuan ilmiah, teknologi dan komunikasi massa (Elliot & Lemert, 2013; Giddens, 2013).
Para ahli tersebut kemudian memberikan narasi tentang permasalahan lingkungan dengan tema yang
sama, bersama-sama. Narasi tersebut kemudian disusun menjadi sebuah skenario. Skenario ini
kemudian akan dapat mempengaruhi refleksif individual dan institutional. Skenario ini yang dapat
menimbulkan trust atau risk dalam masyarakat. Skenario dari para ahli tersebut akan mengubah
praktik sosial terkait lingkungan yang rutin menjadi de-rutin.

PEMBAHASAN

Dalam ranah pembahasan teori strukturasi, permasalahan praktik pengeolaan limbah poksa terletak
pada tidak adanya skenario yang konsisten untuk menyelesaikan permsalahan tersebut. Giddens
(2011), dalam bukunya tentang global warming, menulis hal-hal yang berhubungan dengan
perubahan lingkungan, salah satunya perubahan iklim, diperlukan adanya skenario yang seragam
antara struktur, negara dan agen. Skenario tersebut harus diberikan pada struktur signifikansi,
legitimasi dan dominasi. Skenario tersebut juga harus terinternalisasi dengan baik oleh agen sehingga
dapat membentuk skemata baru pada sumber daya yang mereka miliki. Skenario yang disebutkan
oleh Giddens merupakan narasi yang kuat dan konsisten terkait dengan global warming, di mana
skenario tersebut terus menerus dibicarakan, diulang-ulang, ditunjukkan dengan masif dan
terstruktur, mulai dari pemegang kapital, negara, sistem kemasyarakatan dan agen (Elliot & Lemert,
2013; Giddens, 2011).

Pada fenomena pengelolaan limbah poksa, negara, produsen dan sistem kemasyarakatan belum
memiliki satu kesatuan skenario tentang pegelolaan limbah poksa. Negara Indonesia belum memiliki
peraturan, kebijakan dan pemberian fasilitas untuk pengelolaan limbah poksa. Produsen poksa belum
menggunakan kewajiban corporate social responsibility (CSR) untuk mengurangi limbah poksa.
Sistem kemasyarakatan memiliki mitos suleten yang mendorong pengguna poksa tidak mengelola
limbah poksa dengan benar. Di sisi lain, terdapat para agen pecinta lingkungan yang mulai melakukan
usaha pengurangan limbah poksa, di sungai dan di daratan, tetapi narasi mereka tidak cukup kuat
sebagai skenario untuk mengurangi limbah poksa. Narasi agen lingkungan yang berisi nilai tentang
ingkungan hanya berada dalam tataran struktur legistaltif. Hal yang sama juga terjadi pada nilai-nilai
agama terkait limbah poksa. Nilai agama memberikan pengajaran tentang kebersihan dan najis yang
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terdapat dalam limbah poksa. Namun, narasi ini juga tidak kuat untuk membuat de-rutinisasi praktik
pengelolaan limbah poksa tidak ramah lingkungan. Pada akhinya, agen-agen yang memiliki
pengetahuan tentang pengelolaan limbah poksa yang benar dan nilai agama, memiliki rasa bersalah
yang besar karena harus membuang dan mengelola limbah poksa tidak sesuai dengan kaidah
kelestarian lingkungan.

Skenario menurut Giddens (2011; 2013) dibuat oleh para ahli. Para ahli ini dapat berasal dari
peneliti, tokoh lokal, tokoh agama, ahli komunikasi, teknologi dan media sosial. Dalam hal ini, ahli
tersebut harus saling bekerja sama untuk membuat skenario tentang poksa dan dampak limbah poksa
jika tidak dikelola dengan baik. Skenario tersebut, jika disampaikan secara terus menerus dan masif,
akan diterima oleh agen dan institusi. Giddens (2013) menyatakan agen dan institusi memiliki
kemampuan untuk refleksif. Kemampuan ini dapat mempengaruhi kemampuan refleksif agen
monitoring of conduct sehingga agen dapat mengubah praktik pengelolaan limbah poksa yang telah
ada dalam struktur kognitif.

Namun, ada hal yang menjadi perhatian penulis tentang teori Giddens tentang teori strukturasi
dan lingkungan. Pada penjelasan Giddens tentang dualitas agen dan struktur, Giddens lebih banyak
menjelaskan tentang peran agen dalam struktur (Elliot & Lemert, 2013). Setelah itu, Giddens
menyebutkan tentang adanya peran negara dan politik sebagai jalan tengah antara pemegang modal
dan masyarakat. Penulis melihat, bahwa Giddens menafikan negara sebagai salah satu bentuk struktur
yang juga memiliki kekuasaan dan dominasi. Pada penjelasan tentang strukturasi dan lingkungan,
Giddens justru tidak menjelaskan lebih banyak tentang peran agen. Giddens justru memberikan
penjelasan bagaimana masalah lingkungan diskenariokan secara terstruktur sampai kepada agen
(Giddens, 2011) tanpa menjelaskan peran negara dan juga peran agen-agen sosial masyarakat.
Pembicaraan tentang agen hanya diakomodasi oleh peran ekpertise atau ahli, yang hal tersebut juga
menjadi sangat struktural dalam pandangan penulis. Hal ini memperlihatkan bahwa Giddens melihat
bahwa masalah lingkungan memerlukan penyelesaian secara struktural melalui para ahli. Negara
menjadi perantara penyelesaian tersebut kepada para agen. Dalam hal ini, Giddens tidak melihat
kemampuan para agen dalam masyarakat untuk memberikan masukan ke dalam skrenario untuk
penyelsaian masalah lingkungan.

Selain hal di atas, penulis belum mendapatkan penjelasan tentang proses internalisasi nilai dalam
struktur oleh agen, juga hal yang sebaliknya, nilai atau pengetahuan agen yang dapat mempengaruhi
struktur. Secara tersirat, pada beberapa literatur terkait telaah pada teori Giddens, disebutkan adanya
proses internalisasi melalui pendidikan, tetapi hal tersebut tidak pernah secara langung ditekankan
oleh Giddens.

Penyelesaian dalam struktur dan tidak adanya penjelasan tentang cara unuk melakukan
internalisasi nilai struktur pada agen, menurut penulis akan sulit memberikan penjelasan yang
komprehensif tentang praktik pengelolaan limbah poksa. Penting untuk tulisan selanjutnya
mempertimbangkan penggunaan teori praktik sosial dari Piere Bourdieu untuk menjelaskan praktik
pengelolaan limbah poksa. Bourdieu memberikan penejelasan tentang modal, habitus, arena juga
pendidikan yang menjadi fokus pembentukan habitus (Sakdapolrak, 2014).

KESIMPULAN

Praktik pengelolaan limbah poksa dalam teori strukturasi Giddens dilihat sebagai hal yang terkait
dengan pembentukan skenario tentang praktik tersebut. Tidak adanya skenario yang berisi narasi yang
sama tentang cara pengelolaan limbah poksa dan dampak dari limbah poksa pada setiap jenjang
struktur membuat agen tidak memiliki skemata baru sehingga praktik pengelolaan limbah poksa akan
tetap berdampak buruk pada lingkungan. Saran yang dapat diberikan adalah mendorong para ahli
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dalam berbagai ranah terkait limbah poksa untuk membuat narasi dan skenario yang sama tentang
dampak limbah poksa dan cara pengelolaannya untuk kelestarian lingkungan. Teori strukturasi
Giddens juga perlu diperhatikan lebih dalam saat digunakan untuk membahas tentang permasalahan
lingkungan. Dalam teori ini, permasalahan lingkungan dilihat sebagai sebuah hal yang distrukturkan.
Teori ini tidak memberikan penjelasan tentang peran agen dan negara untuk menyelesaikan masalah
lingkungan pada umumnya dan limbah poksa pada khususnya. Hal lain yang perlu diperhatikan
adalah penekanan pada pentingnya pendidikan pada permasalahan lingkungan. Hal ini membuat teori
strukturasi Giddens sulit untuk memberikan pandangan yang komphrehensif tentang praktik sosial
terkait lingkungan, seperti pengelolaan limbah poksa. Penggunaan teori lain dapat dipertimbangkan
untuk menjelaskan masalah ini, yaitu teori praktik sosial dari Piere Bourdieu.
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